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ABSTRAK 

Kepentingan Nasional Turki dalam Menerima Limbah Plastik  

Eropa Tahun 2018–2025 

 

Oleh  

Suci Dea Adillah 

 

 

Penelitian ini membahas kepentingan nasional Turki dalam tata kelola 

limbah plastik Eropa pada periode 2018–2025. Isu ini menjadi penting karena 

setelah kebijakan National Sword Tiongkok berlaku pada 2018, arus perdagangan 

limbah plastik global mengalami perubahan besar. Uni Eropa kemudian 

mengalihkan sebagian ekspor limbah plastiknya ke negara lain, termasuk Turki. 

Dalam perkembangannya, Turki menjadi salah satu tujuan utama limbah plastik 

dari Eropa. Kondisi ini menempatkan Turki dalam posisi yang kompleks. Di satu 

sisi, limbah plastik impor dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku sekunder bagi 

industri daur ulang dan industri plastik domestik. 

Penelitian ini menggunakan konsep kepentingan nasional Donald E. 

Nuechterlein untuk menganalisis kepentingan Turki dalam menerima limbah 

plastik Eropa melalui empat kategori, yaitu economic interest, defense interest, 

world order interest, dan ideological interest. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif analitis, dengan teknik pengumpulan data melalui 

studi dokumen. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang berasal 

dari dokumen resmi pemerintah Turki, dokumen Uni Eropa, laporan organisasi 

internasional, data statistik, artikel jurnal, serta media kredibel. Teknik analisis 

data meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepentingan nasional Turki dalam 

menerima limbah plastik Eropa pada periode 2018–2025 terutama didorong oleh 

kepentingan ekonomi. Turki menerima kerja sama dan arus limbah plastik dari 

Uni Eropa karena limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

sekunder bagi industri plastik dan sektor daur ulang domestik. Namun, manfaat 

ekonomi tersebut tidak terlepas dari persoalan lingkungan yang serius. Masuknya 

limbah plastik dari Eropa juga menimbulkan dampak seperti pencemaran, 

pembakaran terbuka, pembuangan ilegal, dan risiko kesehatan masyarakat di 

beberapa wilayah Turki. Dengan demikian, kerja sama limbah plastik antara Turki 

dan Uni Eropa menunjukkan adanya pembagian beban yang belum seimbang, 

karena sebagian persoalan limbah Eropa justru berpindah ke Turki. 

 

Kata Kunci : Limbah Plastik, Turki, Kepentingan Nasional, Lingkungan 
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ABSTRACT 

 

Turkey’s National Interest in European Plastic Waste 2018–2025 

 

 

By  

Suci Dea Adillah 

 

This research discusses Turkey’s national interest in European plastic waste 

governance during the period 2018–2025. This issue is important because after 

China’s National Sword policy came into effect in 2018, the flow of global plastic 

waste trade changed significantly. The European Union then redirected part of its 

plastic waste exports to other countries, including Turkey. Over time, Turkey 

became one of the main destinations for plastic waste from Europe. This condition 

places Turkey in a complex position. On the one hand, imported plastic waste can 

be used as secondary raw material for the domestic recycling and plastic 

industries. 

This research uses Donald E. Nuechterlein’s concept of national interest to 

analyze Turkey’s interest in European plastic waste governance through four 

categories, namely economic interest, defense interest, world order interest, and 

ideological interest. The method used in this research is a descriptive analytical 

qualitative approach, with data collected through document study. The data 

sources used are secondary data obtained from official Turkish government 

documents, European Union documents, reports from international organizations, 

statistical data, journal articles, and credible media sources. The data analysis 

technique includes data condensation, data display, and conclusion drawing and 

verification. 

The findings of this study show that Turkey’s national interest in European plastic 

waste governance during the 2018–2025 period was mainly driven by economic 

interests. Turkey accepted cooperation and plastic waste flows from the European 

Union because the waste could be used as secondary raw material for its plastic 

industry and domestic recycling sector. However, these economic benefits were 

followed by serious environmental problems. The inflow of plastic waste from 

Europe also caused pollution, open burning, illegal dumping, and health risks for 

communities in several areas of Turkey. Therefore, plastic waste cooperation 

between Turkey and the European Union shows an unequal distribution of 

environmental burdens, as part of Europe’s waste problem was shifted to Turkey. 

 

Keywords: Plastic Waste, Turkey, European Union, National Interest, 

Environmental Governance. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, limbah plastik semakin menjadi perhatian 

global yang tidak bisa lagi dianggap sebagai masalah domestik suatu negara. 

Laporan Global Waste Management Outlook 2024 yang dirilis oleh UNEP 

bersama ISWA mencatat bahwa volume sampah kota global diperkirakan 

mencapai 2,1 miliar ton per tahun pada 2020 dan diperkirakan meningkat 56 

persen menjadi 3,8 miliar ton pada 2050 jika tidak ada tindakan segera, 

sementara tanpa tindakan mendesak, biaya tahunan global untuk pengelolaan 

sampah pada 2050 bisa hampir dua kali lipat menjadi USD 640,3 miliar 

(UNEP, 2024b). Pernyataan UNCTAD menegaskan besarnya masalah ini 

dengan mencatat bahwa pada 2023, produksi plastik global mencapai 436 juta 

metrik ton dan perdagangan plastik melebihi USD 1,1 triliun atau setara 5% 

dari perdagangan barang global, sementara 75% dari total plastik yang pernah 

diproduksi telah menjadi sampah (UNCTAD, 2025). Komisi Eropa 

menyatakan bahwa setiap tahun hampir 32 juta ton sampah plastik dihasilkan 

di Eropa, sedangkan sekitar 80% limbah di lautan terdiri dari plastik. Data ini 

secara konsisten menunjukkan bahwa masalah plastik bukan hanya soal 

banyaknya sampah, tetapi juga berkaitan dengan pengelolaan, perdagangan 

antar negara, dan tanggung jawab yang berhubungan. 

Persoalan limbah plastik menjadi semakin kompleks karena tidak semua 

negara memiliki kapasitas pengelolaan dan daur ulang yang sama. Negara 

dengan tingkat konsumsi plastik tinggi tidak selalu mampu mengelola seluruh 

limbahnya di dalam negeri, sehingga sebagian limbah plastik kemudian 

diperdagangkan atau dikirim ke negara lain. Dalam kasus ini perdagangan 

limbah plastik sering kali dipahami sebagai bagian dari upaya daur ulang dan 

pemanfaatan bahan baku sekunder. Namun pada praktiknya perdagangan 
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tersebut juga dapat memindahkan beban lingkungan dari negara eksportir ke 

negara importir, terutama apabila limbah yang masuk tidak memiliki kualitas 

yang baik atau tidak dapat didaur ulang secara optimal. Oleh karena itu isu 

limbah plastik tidak hanya berkaitan dengan jumlah sampah yang dihasilkan, 

tetapi juga dengan bagaimana limbah tersebut dikelola, diperdagangkan, dan 

didistribusikan antarnegara. 

Perubahan besar dalam perdagangan limbah plastik global terjadi setelah 

Tiongkok menerapkan kebijakan National Sword pada awal 2018. Sebelum 

kebijakan tersebut diberlakukan, Tiongkok merupakan salah satu tujuan utama 

limbah plastik dunia. Namun, setelah kebijakan National Sword memperketat 

impor limbah, termasuk limbah plastik, negara-negara eksportir harus mencari 

tujuan baru untuk menyalurkan limbahnya. Kebijakan ini tidak menghentikan 

perdagangan limbah plastik secara global, tetapi mengubah arah distribusinya. 

Negara-negara yang sebelumnya bergantung pada Tiongkok mulai 

mengalihkan ekspor limbah plastik ke negara-negara lain yang masih 

membuka akses terhadap impor limbah dan memiliki biaya pengelolaan yang 

lebih rendah. 

Wen, Xie, Tenkorang, Li, dan Wang (2021) dalam Sustainability 

menjelaskan bahwa setelah Tiongkok kehilangan posisi sebagai importir 

terbesar akibat larangan limbah, negara-negara maju memilih mengalihkan 

ekspor ke Asia di mana biaya pengelolaan lebih rendah, sehingga impor dari 

negara-negara seperti Turki dan Malaysia meningkat (Zhao et al., 2021). Hasil 

ini menunjukkan bahwa kebijakan Tiongkok tidak menyelesaikan persoalan 

limbah plastik global, melainkan justru mendorong pemindahan beban ke 

negara lain. Hal ini diperkuat oleh Salhofer, Ratiu, Anh, Thien, Setiawan, 

Schreiber, Hahn, dan Ghonkrokta (2021) dalam International Journal of 

Environmental Research and Public Health yang menemukan bahwa antara 

2015 dan 2018, sebanyak 88 eksportir limbah plastik mengalihkan tujuannya 

dari Tiongkok ke pasar lain seperti Turki dengan kenaikan 1.295%, Indonesia 

485%, Malaysia 193%, dan Vietnam 111% (Salhofer et al., 2021). Lonjakan 

sebesar itu menempatkan Turki bukan sekadar sebagai destinasi alternatif 

kecil, melainkan sebagai destinasi prioritas baru bagi para eksportir global. 
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Penelitian Thapa, Vermeulen, Deutz, dan Olayide (2023) di Waste 

Management & Research juga menegaskan bahwa ketika Tiongkok, importir 

terbesar limbah plastik, berhenti mengimpor pada 2018, peristiwa itu 

menimbulkan efek global, dan sejak saat itu minat penelitian terhadap 

perpindahan limbah plastik lintas batas terus meningkat (Thapa et al., 2023).  

Posisi Turki sebagai penerima limbah plastik menjadi semakin jelas jika 

dilihat dari data nasional dan data perdagangan Uni Eropa. Laporan UNDP 

Plastics in Türkiye menunjukkan bahwa impor limbah plastik Turki meningkat 

dari 436,9 ribu ton pada tahun 2018 menjadi 757 ribu ton pada tahun 2019, 

kemudian berada pada 682,2 ribu ton pada tahun 2020, 722,2 ribu ton pada 

tahun 2021, dan 687,1 ribu ton pada tahun 2022 (UNDP, 2023). Dalam 

periode 2018–2022 tersebut, impor limbah plastik Turki tumbuh rata-rata 

sekitar 12% per tahun. Sementara itu, statistik Eurostat tahun 2024 

menunjukkan bahwa pada tahun 2023 Turki menjadi tujuan utama ekspor 

ekstra-Uni Eropa untuk plastik daur ulang dengan pangsa 22% dari total 

ekspor ekstra-Uni Eropa pada kategori tersebut (Eurostat, 2024). Data ini 

menunjukkan bahwa posisi Turki sebagai penerima limbah plastik Eropa 

bukan hanya bersifat sementara, tetapi telah menjadi bagian dari pola 

perdagangan limbah plastik pasca-2018. Peningkatan impor limbah plastik 

sejak 2018 memperlihatkan bahwa Turki mengambil peran penting dalam 

menyerap pergeseran arus limbah plastik global setelah perubahan kebijakan 

impor limbah oleh Tiongkok. Meskipun jumlah impor mengalami naik turun 

dari tahun ke tahun, volumenya tetap berada pada tingkat yang tinggi, yaitu di 

atas 600 ribu ton per tahun selama periode 2020–2022.  

 Li et al (2024) menunjukkan bahwa agar impor limbah plastik layak 

secara ekonomi, setidaknya 63% limbah plastik impor harus berhasil didaur 

ulang, jauh di atas rata-rata tingkat daur ulang domestik yang hanya sekitar 

23% (Li et al., 2024a). Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari 

impor limbah plastik sangat bergantung pada kapasitas pengelolaan dan daur 

ulang yang memadai. Selain itu jurnal yang menjelaskan bahwa diperlukan 

tingkat daur ulang yang sangat tinggi agar impor layak secara ekonomi oleh 

Lim, dan Kim (2025) dalam Journal of Environmental Economics and Policy 
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menunjukkan bahwa perdagangan limbah plastik mungkin merepresentasikan 

relasi dagang yang tidak adil antara negara maju dan negara berkembang, di 

mana ketika eksternalitas lingkungan diperhitungkan, negara kaya secara tidak 

proporsional memperoleh manfaat dari ekspor sementara negara importir 

miskin menanggung biaya degradasi lingkungan (Lim & Kim, 2025) . Mereka 

menerapkan teori ecologically unequal exchange untuk menguji premis ini 

menggunakan data panel 178 negara selama 2005–2021. Argumen serupa 

dikemukakan oleh Thapa et al (2024) dalam Circular Economy and 

Sustainability, yang menemukan bahwa setengah dari limbah plastik yang 

dikumpulkan di Eropa dikirim ke luar UE untuk didaur ulang tanpa 

akuntabilitas, sehingga mengekspor limbah ke destinasi tanpa kapasitas daur 

ulang yang baik memunculkan persoalan keadilan dan keberlanjutan (Thapa et 

al., 2024). Bagi Turki temuan-temuan ini memperjelas bahwa penerimaan 

limbah plastik dari luar negeri tidak dapat dipahami sebagai peluang industri 

murni, melainkan sebagai persoalan tata kelola yang menuntut kapasitas 

pengolahan tinggi sekaligus posisi tawar yang setara dalam relasi dagang. 

Dalam kasus Turki, persoalan tersebut terlihat dari munculnya berbagai 

dampak lingkungan di wilayah yang berkaitan dengan aktivitas pengolahan 

limbah plastik impor. Kasus Adana menjadi salah satu contoh penting dalam 

menjelaskan buruknya dampak limbah plastik impor di Turki. Wilayah ini 

menjadi salah satu pusat pengolahan limbah plastik impor, tetapi juga sering 

dikaitkan dengan praktik pembuangan dan pembakaran ilegal. Greenpeace 

Research Laboratories mencatat adanya investigasi terhadap pembuangan 

limbah plastik dari berbagai negara Eropa di Provinsi Adana, dengan temuan 

bahwa limbah tersebut dibakar di beberapa lokasi. Pembakaran limbah plastik 

menghasilkan zat beracun yang dapat mencemari udara dan meninggalkan 

residu berbahaya di tanah maupun air. Hal ini menunjukkan bahwa dampak 

limbah plastik impor tidak hanya berkaitan dengan volume limbah, tetapi juga 

dengan cara limbah tersebut dikelola setelah masuk ke wilayah Turki 

(Greenpeace, 2021). Dampak lingkungan tersebut juga berhubungan dengan 

risiko kesehatan masyarakat. Human Rights Watch dalam laporan tahun 2022 

menyatakan bahwa aktivitas daur ulang plastik di Turki merugikan kesehatan 
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banyak orang dan menurunkan kualitas lingkungan. Laporan tersebut 

menyoroti lemahnya pengawasan dan penegakan hukum dalam sektor daur 

ulang plastik, sehingga pekerja dan masyarakat sekitar fasilitas pengolahan 

menghadapi risiko serius (Human Rights Watch, 2022b). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perdagangan limbah plastik ini 

dikaitkan dengan daur ulang tidak selalu menghasilkan pengelolaan yang 

aman dan berkelanjutan. Sebagian limbah yang tidak dapat didaur ulang justru 

dapat berakhir pada praktik pembuangan ilegal, pembakaran terbuka, dan 

pencemaran lingkungan. posisi Turki sebagai penerima limbah plastik Eropa 

memperlihatkan adanya jarak antara narasi daur ulang dengan kondisi 

pengelolaan limbah di lapangan. Artinya, persoalan limbah plastik tidak 

berhenti pada masuknya limbah ke negara tujuan, tetapi juga pada 

kemampuan negara penerima untuk memastikan bahwa limbah tersebut benar-

benar dikelola secara aman. 

Hui et al (2025) dalam Frontiers in Marine Science menjelaskan bahwa 

fasilitas daur ulang dan pengelolaan limbah berbeda di setiap negara, dan 

banyak negara berkembang tidak dapat membuang limbah plastik impor 

secara layak sementara beberapa negara melarang impor untuk mengurangi 

pencemaran, negara lain tetap menerima limbah asing demi keuntungan 

ekonomi terlepas dari dampak lingkungannya (Hui et al., 2025). Situasi ini 

secara tepat menggambarkan posisi Turki yang di mana impor plastik 

menciptakan lapangan kerja dan menghasilkan pendapatan, sementara sektor 

informal menggunakan plastik tersebut sebagai bahan baku  

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya situasi yang kompleks dalam 

posisi Turki sebagai penerima limbah plastik Eropa. Setelah kebijakan 

National Sword Tiongkok berlaku pada 2018, arus perdagangan limbah plastik 

global mengalami perubahan tujuan dan Turki muncul sebagai salah satu 

negara penerima penting. Dalam beberapa tahun setelahnya, impor limbah 

plastik Turki tetap berada pada volume yang tinggi, sementara Uni Eropa terus 

menjadi salah satu sumber penting dalam perdagangan limbah tersebut. 

Namun, peningkatan impor limbah plastik tidak selalu sejalan dengan 
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kemampuan pengelolaan dan daur ulang yang optimal. Risiko pencemaran, 

keterbatasan kapasitas daur ulang, serta persoalan akuntabilitas dalam 

perdagangan limbah menunjukkan bahwa posisi Turki tidak sepenuhnya bebas 

dari masalah. 

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya permasalahan antara posisi Turki 

sebagai penerima limbah plastik Eropa dan risiko lingkungan yang muncul 

dari arus tersebut. Di satu sisi, Turki tetap berada dalam arus perdagangan 

limbah plastik Eropa setelah 2018. Namun di sisi lain, limbah plastik impor 

membawa potensi pencemaran, persoalan kesehatan, dan beban tata kelola 

yang tidak sederhana. Situasi ini menjadi menarik karena Turki tidak hanya 

berhadapan dengan persoalan limbah plastik sebagai isu lingkungan, tetapi 

juga dengan hubungan perdagangan dan kerja sama bersama Uni Eropa 

sebagai salah satu sumber utama limbah plastik tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berangkat dari 

kenyataan bahwa Turki menempati posisi yang penting dalam arus limbah 

plastik pasca-2018 sekaligus berada dalam relasi kerja sama dan penyesuaian 

regulatif dengan Uni Eropa. Oleh karena itu, kebijakan Turki dianggap tidak 

hanya sebagai respons teknis terhadap limbah plastik, tetapi juga dianggap 

sebagai bagian dari upaya negara untuk mencapai kepentingannya sendiri. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Apa kepentingan nasional Turki dalam menerima limbah plastik 

dan dalam menerima kerja sama dari Uni Eropa pada periode 2018–

2025?”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan akar historis hubungan kerjasama dan posisi Turki dalam 

menerima limbah plastik Eropa pada periode 2018–2025 
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2. Menganalisis kepentingan nasional Turki dalam menerima limbah plastik 

Eropa 

1.4 Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik dari sisi akademis 

maupun praktis. 

A. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian Hubungan Internasional, khususnya pada bidang politik lingkungan 

internasional. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi studi-

studi selanjutnya yang membahas hubungan antara negara penerima 

limbah, kebijakan lingkungan, dan kerja sama dengan organisasi regional 

seperti Uni Eropa. 

B. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas bagi pembuat kebijakan, pemerhati lingkungan, 

dan masyarakat akademik mengenai pertimbangan yang melatarbelakangi 

kebijakan Turki dalam menerima limbah plastik. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu menjelaskan bagaimana kerja sama 

lingkungan antara Turki dan Uni Eropa dijalankan, serta kepentingan apa 

saja yang bekerja di balik hubungan tersebut.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini menunjukkan bahwa 

persoalan limbah plastik antara Turki dan Uni Eropa tidak hanya berkaitan 

dengan isu lingkungan, tetapi juga menyangkut kepentingan ekonomi, 

penyesuaian kebijakan, dan kerja sama regulatif. Oleh karena itu, penelitian 

ini menempatkan literatur terdahulu tidak semata sebagai pembahasan tentang 

perdagangan limbah, tetapi sebagai pijakan untuk memahami kepentingan 

Turki dalam menerima limbah plastik dan dalam menerima kerja sama dari 

Uni Eropa.  

Penelitian pertama adalah artikel Cenap Mengü Tunçay dan Emre Guneser 

Bozdağ (2024) berjudul The Effects of Oil Prices on Turkey’s Plastic Waste 

Imports from the European Union: An Empirical Analysis and Policy 

Recommendations Penelitian ini mengkaji hubungan antara fluktuasi harga 

minyak global dan volume impor limbah plastik Turki dari Uni Eropa dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif-ekonometrik. Temuan utama penelitian 

tersebut menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kenaikan 

harga minyak dan peningkatan impor limbah plastik Turki. Ketika harga 

minyak meningkat, plastik daur ulang menjadi alternatif bahan baku yang 

lebih murah dibandingkan plastik virgin berbasis petrokimia. Oleh sebab itu, 

limbah plastik tidak hanya dipahami sebagai persoalan lingkungan, tetapi juga 

sebagai komoditas ekonomi strategis dalam rantai produksi industri, 

khususnya sektor manufaktur dan daur ulang plastik di Turki. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa kebijakan China’s National Sword turut mengubah 

arus global limbah plastik, sehingga Uni Eropa mengalihkan ekspor 

limbahnya ke negara-negara lain, termasuk Turki. Relevansi penelitian ini 

terletak pada penjelasannya mengenai rasionalitas ekonomi di balik 
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penerimaan impor limbah plastik oleh Turki. Temuan tersebut dapat menjadi 

dasar untuk memahami bahwa kebijakan Turki tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan atau tekanan eksternal, tetapi juga oleh kepentingan 

ekonomi domestik, seperti efisiensi biaya produksi, peningkatan daya saing 

industri, dan penghematan devisa. Namun, gap dari penelitian ini adalah 

fokusnya yang masih dominan pada dimensi ekonomi empiris. Kajian tersebut 

belum mengelaborasi fenomena impor limbah plastik dalam kerangka 

Hubungan Internasional yang lebih luas, seperti kepentingan nasional, relasi 

kekuasaan Turki–Uni Eropa, maupun dinamika politik lingkungan global. 

Oleh karena itu, penelitian ini membuka ruang untuk menganalisis bagaimana 

faktor ekonomi tersebut terintegrasi dengan kepentingan nasional Turki dalam 

menerima limbah plastik internasional (Tunçay & Bozdag, 2024).  

Penelitian kedua adalah artikel Simge Dağıdır dan Hasan Yaylı (2024) 

yang berjudul Exploration of Turkey’s Solid Waste Management in the 

Context of EU Progress Reports. Penelitian ini menganalisis pengelolaan 

limbah padat di Turki dalam konteks laporan kemajuan Uni Eropa atau EU 

Progress Reports. Fokus utamanya adalah bagaimana proses integrasi Turki 

ke dalam kerangka kebijakan Uni Eropa memengaruhi arah, struktur, dan 

implementasi kebijakan pengelolaan limbah domestik. Temuan utama 

penelitian ini menunjukkan bahwa standar, regulasi, dan instrumen kebijakan 

pengelolaan limbah di Turki banyak dipengaruhi oleh tekanan normatif serta 

mekanisme evaluatif Uni Eropa. Proses tersebut mendorong terjadinya policy 

convergence, yaitu penyesuaian kebijakan Turki agar selaras dengan EU 

acquis di bidang lingkungan. Selain itu, laporan kemajuan Uni Eropa 

berfungsi sebagai instrumen kontrol eksternal yang mendorong reformasi 

kebijakan domestik Turki, meskipun implementasinya masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kesenjangan kapasitas 

antarwilayah, dan inkonsistensi penegakan regulasi. Relevansi penelitian ini 

terletak pada kemampuannya menjelaskan dimensi politik-regulatif dalam 

hubungan Turki–Uni Eropa. Kajian ini membantu menunjukkan bahwa 

kebijakan lingkungan Turki tidak hanya merupakan persoalan domestik, tetapi 

juga dipengaruhi oleh tekanan eksternal dan proses integrasi regional dengan 
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Uni Eropa.Gap penelitian ini adalah cakupannya yang masih bersifat umum 

karena membahas pengelolaan limbah padat secara keseluruhan. Artikel 

tersebut belum secara spesifik mengkaji limbah plastik impor dari Uni Eropa 

serta belum menjelaskan secara mendalam bagaimana kepentingan nasional 

Turki termanifestasi dalam penerimaan arus limbah tersebut (Yaylı, 2024).  

Penelitian ketiga adalah artikel Ahmet Atıl Aşıcı dan Sevil Acar (2022) 

yang membahas saluran kerja sama antara Uni Eropa dan Turki dalam agenda 

transformasi hijau. Penelitian ini menyoroti bahwa hubungan Turki–Uni 

Eropa dalam isu lingkungan tidak hanya didorong oleh tekanan normatif dari 

Uni Eropa, tetapi juga oleh kepentingan strategis Turki dalam menjaga daya 

saing ekonominya di pasar Eropa. Temuan utama penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebijakan transformasi hijau, termasuk penyesuaian terhadap standar 

lingkungan Uni Eropa seperti European Green Deal, menjadi penting bagi 

Turki. Penyesuaian tersebut dilakukan untuk meminimalkan potensi biaya 

tambahan bagi eksportir, menghindari hambatan perdagangan seperti Carbon 

Border Adjustment Mechanism, serta mempertahankan akses pasar ke Uni 

Eropa sebagai mitra dagang utama. Selain itu, agenda lingkungan juga 

dipahami sebagai ruang diplomasi yang memungkinkan Turki memperbaiki 

hubungan politik dengan Uni Eropa. Relevansi penelitian ini terletak pada 

penjelasannya mengenai kombinasi kepentingan ekonomi dan politik dalam 

kerja sama lingkungan Turki–Uni Eropa. Kajian ini mendukung argumen 

bahwa keterlibatan Turki dalam agenda lingkungan tidak semata-mata 

merupakan respons pasif terhadap tekanan eksternal, melainkan juga bagian 

dari strategi rasional untuk menjaga kepentingan nasional. Gap dari penelitian 

ini adalah fokusnya yang masih luas pada transformasi hijau secara umum. 

Artikel tersebut belum secara spesifik membahas tata kelola limbah plastik 

maupun posisi strategis Turki dalam arus impor limbah plastik dari Uni Eropa 

(Aşici & Acar, 2022).  

Penelitian keempat adalah artikel Özge Eletek (2023) berjudul 

Environmental and Climate Policies of the EU: Where Does Turkey Stand 

On? Penelitian ini membahas kebijakan lingkungan dan iklim Uni Eropa serta 
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mengevaluasi posisi Turki dalam merespons dan menyesuaikan diri terhadap 

standar tersebut. Temuan utama artikel ini menunjukkan bahwa Uni Eropa 

memiliki kerangka regulasi lingkungan yang semakin ketat dan komprehensif, 

antara lain melalui European Green Deal dan berbagai instrumen kebijakan 

turunannya. Dalam konteks tersebut, Turki berada pada posisi dilematis. Di 

satu sisi, Turki perlu melakukan harmonisasi kebijakan untuk menjaga 

hubungan ekonomi dan akses pasar dengan Uni Eropa. Di sisi lain, Turki 

menghadapi tantangan domestik berupa keterbatasan kapasitas institusional, 

biaya penyesuaian kebijakan, dan kesiapan implementasi. Relevansi penelitian 

ini terletak pada penjelasannya mengenai posisi Turki yang bersifat adaptif-

pragmatis dalam menghadapi tekanan regulatif Uni Eropa. Kajian ini 

membantu memahami bagaimana Turki berupaya menyeimbangkan 

kepentingan ekonomi nasional dengan tuntutan kepatuhan terhadap standar 

lingkungan internasional. Gap penelitian ini adalah pembahasannya masih 

berada pada level kebijakan lingkungan dan iklim secara umum. Artikel 

tersebut belum secara khusus mengkaji isu limbah plastik sebagai arena 

analisis kepentingan nasional Turki dalam hubungannya dengan Uni Eropa 

(Eletek, 2023). 

Penelitian kelima yaitu dari Zülal Tüzüner dan İhsan Alp (2018) berjudul 

Comparison of Solid Waste Management Performances of Turkey and EU 

Countries associated with Malmquist Indeks. Penelitian ini membandingkan 

kinerja pengelolaan limbah padat Turki dengan negara-negara Uni Eropa 

menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis dan Malmquist Total 

Factor Productivity Index. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja pengelolaan limbah Turki masih berada di bawah sebagian besar 

negara Uni Eropa, baik dari aspek efisiensi teknis maupun pertumbuhan 

produktivitas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan kapasitas dan 

efektivitas kebijakan dalam sistem pengelolaan limbah Turki. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa perubahan produktivitas sektor limbah Turki 

dipengaruhi oleh faktor teknologi dan efisiensi manajerial. Relevansi 

penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menunjukkan posisi Turki 

secara komparatif terhadap standar pengelolaan limbah Uni Eropa. Kajian ini 
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memperlihatkan bahwa isu limbah di Turki tidak dapat dilepaskan dari 

konteks regional Eropa, terutama karena adanya kedekatan struktural dan 

normatif antara Turki dan Uni Eropa dalam tata kelola lingkungan. Gap 

penelitian ini adalah fokusnya yang terbatas pada pengukuran performa dan 

efisiensi teknis. Artikel tersebut belum mengkaji dimensi politik, kepentingan 

nasional, maupun alasan strategis Turki dalam menerima kerja sama atau arus 

limbah dari Uni Eropa (Tüzüner & Alp, 2018). 

Penelitian keenam adalah Deniz Tekayak (2014) berjudul An Overview of 

Environmental Impact Assessment in Turkey: Issues and Recommendations 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai perkembangan sistem 

Environmental Impact Assessment atau AMDAL di Turki, sekaligus 

mengidentifikasi permasalahan struktural dan rekomendasi kebijakan untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Temuan utama penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem AMDAL di Turki mengalami transformasi signifikan seiring 

dengan upaya harmonisasi terhadap standar lingkungan Uni Eropa. Sebagai 

negara kandidat Uni Eropa, Turki dituntut untuk menyesuaikan kebijakan 

lingkungannya dengan EU environmental acquis. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penguatan aspek prosedural, transparansi, partisipasi 

publik, dan kapasitas institusional dalam pelaksanaan AMDAL dipengaruhi 

oleh tekanan serta insentif eksternal dari Uni Eropa. Namun, implementasinya 

masih menghadapi kendala seperti lemahnya penegakan hukum, keterbatasan 

koordinasi antarlembaga, dan dominasi kepentingan ekonomi domestik. 

Relevansi penelitian ini terletak pada penjelasannya mengenai fondasi historis 

dan institusional dari keterkaitan kebijakan lingkungan Turki dengan standar 

Uni Eropa. Kajian ini membantu menunjukkan bahwa interaksi Turki dengan 

Uni Eropa dalam isu lingkungan bukan merupakan fenomena baru, melainkan 

bagian dari proses berkelanjutan dalam tata kelola lingkungan Turki. Gap 

penelitian ini adalah fokusnya yang masih terbatas pada sistem AMDAL 

sebagai instrumen kebijakan lingkungan secara umum. Artikel tersebut belum 

secara khusus membahas isu limbah plastik impor maupun bagaimana 

kepentingan nasional Turki terbentuk dalam konteks penerimaan kerja sama 

dan arus limbah dari Uni Eropa (Deniz, 2014). 



13 

 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa 

literatur yang ada telah membahas kepentingan ekonomi Turki dalam impor 

sampah plastik, faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi impor dari Uni 

Eropa, pengaruh regulasi dan laporan kemajuan Uni Eropa terhadap kebijakan 

limbah Turki, serta potensi kerja sama Turki–Uni Eropa dalam agenda hijau. 

Penelitian sebelumnya cenderung melihat impor limbah plastik Turki dari 

aspek ekonomi, pengelolaan limbah, atau harmonisasi regulasi secara terpisah. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus menggabungkan seluruh 

unsur tersebut dalam satu analisis yang melihat kepentingan nasional Turki 

secara utuh, yaitu kepentingan ekonomi, politik-regulatif, dan lingkungan, 

dalam tata kelola limbah plastik serta dalam menerima kerja sama dari Uni 

Eropa pada periode 2018–2025. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini.  

2.2 Landasan Konseptual 

2.2.1 Kepentingan Nasional 

Nuechterlein mendefinisikan kepentingan nasional sebagai kebutuhan dan 

keinginan suatu negara berdaulat dalam hubungannya dengan negara-negara 

berdaulat lain yang membentuk lingkungan eksternalnya. Definisi ini menekankan 

bahwa kepentingan nasional selalu bersifat relasional, yaitu muncul dan 

dijalankan dalam interaksi antarnegara, bukan semata-mata urusan domestik. Oleh 

sebab itu, Nuechterlein membedakan kepentingan nasional (national interest) dari 

kepentingan publik (public interest). Kepentingan publik berkaitan dengan 

kesejahteraan masyarakat dalam batas wilayah domestik dan relatif berada dalam 

kendali langsung pemerintah, sedangkan kepentingan nasional berkaitan dengan 

kesejahteraan warga negara dan posisi negara yang dipengaruhi oleh dinamika 

politik internasional di luar kendali langsung pemerintah. Dengan demikian, 

kepentingan nasional menyangkut bagaimana negara melindungi dan memajukan 

kepentingannya dalam lingkungan internasional yang tidak sepenuhnya dapat 

dikendalikan (Nuechterlein, 1976). 
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Kerangka Nuechterlein dibangun di atas dua dimensi yang saling 

melengkapi. Dimensi pertama adalah jenis kepentingan dasar (basic national 

interests), yang menjelaskan bidang apa yang sedang diperjuangkan oleh negara. 

Dimensi kedua adalah intensitas kepentingan (intensity of interest), yang 

menjelaskan seberapa penting kepentingan tersebut bagi negara. Kedua dimensi 

inilah yang membuat kerangka Nuechterlein lebih presisi dibanding konsep 

kepentingan nasional yang bersifat umum, karena memungkinkan peneliti tidak 

hanya mengidentifikasi jenis kepentingan, tetapi juga menimbang bobot atau 

prioritasnya. 

a. Jenis Kepentingan Nasional (Basic National Interests) 

Nuechterlein mengklasifikasikan kepentingan nasional ke dalam empat 

jenis dasar. Keempat jenis ini bersifat saling terkait, sehingga dalam satu 

kebijakan dapat muncul lebih dari satu kepentingan sekaligus. Untuk kepentingan 

analisis, setiap jenis dapat diidentifikasi melalui sejumlah indikator yang dapat 

diamati dalam kebijakan dan perilaku negara. 

1. Kepentingan ekonomi (economic interest), yaitu kepentingan negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonominya dalam hubungannya dengan 

negara lain. Kepentingan ini mencakup upaya negara memperluas 

perdagangan, menarik investasi, mengamankan akses terhadap pasar dan 

sumber daya, serta melindungi aktivitas ekonomi nasionalnya.  

Indikator: (1) peningkatan perdagangan dan akses pasar lintas negara; (2) 

pemenuhan kebutuhan bahan baku atau sumber daya bagi industri domestik; (3) 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan; (4) masuknya investasi 

dan pertumbuhan sektor industri terkait; (5) penghematan biaya produksi melalui 

bahan baku yang lebih murah; serta (6) penerimaan negara dalam bentuk devisa, 

pajak, atau beacukai. 

2. Kepentingan pertahanan (defense interest), yaitu kepentingan negara untuk 

melindungi wilayah, warga negara, dan institusi politiknya dari ancaman 

yang berasal dari luar. Secara klasik kepentingan ini berkaitan dengan 
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ancaman militer, tetapi dalam perkembangannya dapat diperluas pada 

ancaman non-tradisional, termasuk ancaman lingkungan dan kesehatan.  

Indikator: (1) perlindungan integritas wilayah dan teritori dari kerusakan atau 

ancaman eksternal; (2) perlindungan keselamatan dan kesehatan warga negara; (3) 

perlindungan stabilitas institusi politik dan keamanan domestik; (4) respons 

terhadap ancaman non-tradisional seperti pencemaran lingkungan; serta (5) 

penerapan regulasi pembatasan, larangan, atau kontrol kualitas untuk mencegah 

masuknya ancaman dari luar. 

3. Kepentingan tata internasional (world order interest), yaitu kepentingan 

negara untuk menciptakan atau mempertahankan lingkungan internasional 

yang stabil, damai, dan menguntungkan bagi negaranya. Kepentingan ini 

berkaitan dengan keberlangsungan sistem internasional, kepatuhan 

terhadap norma dan rezim global, serta keterjagaan kerja sama 

antarnegara.  

Indikator: (1) keikutsertaan dalam perjanjian atau rezim internasional (misalnya 

Konvensi Basel); (2) kepatuhan terhadap norma dan standar internasional; (3) 

pemeliharaan hubungan kerja sama yang stabil dan menguntungkan dengan 

negara atau organisasi lain; (4) kontribusi terhadap stabilitas dan tata kelola isu 

global; serta (5) penyelarasan kebijakan domestik dengan tuntutan atau ekspektasi 

mitra internasional. 

4. Kepentingan ideologi (ideological interest), yaitu kepentingan negara 

untuk melindungi dan memajukan seperangkat nilai, prinsip, dan identitas 

yang diyakini penting oleh masyarakatnya. Kepentingan ini berkaitan 

dengan upaya negara mempertahankan citra, identitas, dan posisi nilai 

tertentu di hadapan komunitas internasional.  

Indikator: (1) promosi atau perlindungan nilai dan identitas nasional; (2) upaya 

membangun dan menjaga citra (image) negara di mata internasional, termasuk 

citra lingkungan; (3) penegasan prinsip atau posisi tertentu dalam isu global, 

seperti keadilan lingkungan dan kedaulatan; serta (4) penyelarasan kebijakan 

dengan aspirasi nilai tertentu yang diyakini negara. 
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b. Intensitas Kepentingan (Intensity of Interest) 

Selain membedakan jenis kepentingan, Nuechterlein juga menekankan 

bahwa setiap kepentingan memiliki tingkat intensitas yang berbeda. Dimensi 

intensitas ini penting karena membantu peneliti menimbang prioritas negara: tidak 

semua kepentingan memiliki bobot yang sama, dan negara akan bersikap berbeda 

tergantung seberapa besar nilai yang dipertaruhkan. Nuechterlein membagi 

intensitas kepentingan ke dalam empat tingkatan. 

1. Kepentingan kelangsungan hidup (survival interest), yaitu kepentingan 

paling mendasar ketika eksistensi negara benar-benar terancam, biasanya 

berkaitan dengan serangan atau ancaman langsung terhadap keberadaan 

negara. 

2. Kepentingan vital (vital interest), yaitu kepentingan yang apabila tidak 

dipenuhi akan menimbulkan kerugian serius bagi negara, sehingga negara 

cenderung bersikap tegas dan tidak mudah berkompromi dalam 

mempertahankannya. 

3. Kepentingan utama (major interest), yaitu kepentingan penting yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan negara, tetapi masih dapat dinegosiasikan dan 

umumnya diselesaikan melalui jalur diplomasi dan perundingan. 

4. Kepentingan periferal (peripheral interest), yaitu kepentingan yang tidak 

secara langsung memengaruhi negara secara keseluruhan dan lebih banyak 

menyangkut kepentingan kelompok atau pihak tertentu. 

Dengan menyilangkan empat jenis kepentingan dan empat tingkat 

intensitas, Nuechterlein menghasilkan kerangka matriks yang memungkinkan 

peneliti menilai tidak hanya jenis kepentingan yang diperjuangkan negara, tetapi 

juga seberapa kuat negara akan mempertahankannya. Dalam penelitian ini, 

dimensi intensitas digunakan untuk membantu menjelaskan mengapa kepentingan 

tertentu (misalnya kepentingan ekonomi) tampak lebih dominan dibanding 

kepentingan lain dalam kebijakan Turki terhadap limbah plastik Eropa. 
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Jenis 

Kepentingan 
Fokus Indikator 

Economic 

interest 

(kepentingan 

ekonomi) 

Peningkatan kesejahteraan 

ekonomi dalam relasi 

antarnegara 

• Perdagangan dan akses pasar 

• Pemenuhan bahan baku industri 

• Lapangan kerja dan pendapatan 

• Investasi dan pertumbuhan industri 

• Penghematan biaya produksi 

• Devisa, pajak, dan bea negara 

Defense interest 

(kepentingan 

pertahanan) 

Perlindungan wilayah, warga, 

dan institusi dari ancaman 

eksternal 

• Perlindungan wilayah dan teritori 

• Keselamatan dan kesehatan warga 

• Stabilitas institusi politik 

• Respons atas ancaman lingkungan 

• Regulasi pembatasan dan kontrol impor 

World order 

interest 

(kepentingan 

tata 

internasional) 

Lingkungan internasional yang 

stabil dan menguntungkan 

• Keikutsertaan dalam rezim internasional 

• Kepatuhan terhadap norma global 

• Pemeliharaan kerja sama yang 

menguntungkan 

• Kontribusi atas stabilitas tata kelola global 

• Penyelarasan kebijakan dengan mitra 

Ideological 

interest 

(kepentingan 

ideologi) 

Perlindungan dan pemajuan 

nilai, identitas, dan prinsip 

• Promosi nilai dan identitas nasional 

• Pembangunan dan penjagaan citra (image) 

• Penegasan prinsip dalam isu global 

• Penyelarasan dengan aspirasi nilai negara 

Tabel 2.1 Jenis dan Indikator Kepentingan Nasional menurut Nuechterlein 

Sumber: diolah peneliti dari Nuechterlein (1976). 

 

Kerangka Nuechterlein penting digunakan dalam penelitian ini karena 

mampu menurunkan konsep kepentingan nasional yang bersifat umum menjadi 

kategori analitis yang lebih jelas dan dapat di identifikasi melalui indikator. Jika 

Morgenthau memberikan dasar teoretis bahwa negara bertindak berdasarkan 

kepentingan nasional dalam kerangka kekuasaan, maka Nuechterlein membantu 

menjelaskan jenis kepentingan apa yang sedang diperjuangkan negara dan 

seberapa besar bobotnya. Dengan demikian, Nuechterlein tidak menggantikan 

Morgenthau, melainkan memperjelas dan mengoperasionalkan konsep 

kepentingan nasional agar dapat diterapkan dalam analisis kasus. Berdasarkan 

kerangka ini, kebijakan Turki dalam menerima limbah plastik Eropa dan dalam 
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menerima kerja sama dari Uni Eropa pada periode 2018–2025 dapat dinilai untuk 

menentukan apakah kebijakan tersebut lebih banyak didorong oleh kepentingan 

ekonomi, pertahanan, tata internasional, ideologi, atau kombinasi di antara 

keempatnya (Nuechterlein, 1976). 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini berangkat dari perubahan arus perdagangan limbah plastik 

global setelah pembatasan impor limbah oleh Tiongkok pada 2018, yang 

mendorong Uni Eropa mengalihkan sebagian ekspor limbah plastiknya ke 

negara lain, termasuk Turki. Dalam konteks tersebut, hubungan Turki dan Uni 

Eropa dalam isu limbah plastik tidak hanya menunjukkan hubungan 

pengekspor dan penerima, tetapi juga mencerminkan keterkaitan antara tata 

kelola lingkungan, penyesuaian regulatif, dan kerja sama internasional. 

Karena itu, penelitian ini menempatkan Turki sebagai aktor yang memiliki 

kepentingan nasional dalam menerima limbah plastik dan dalam menerima 

kerja sama dari Uni Eropa. Untuk menjelaskannya, penelitian ini 

menggunakan konsep kepentingan nasional Donald E. Nuechterlein, yang 

meliputi kepentingan pertahanan, ekonomi, tata internasional, dan ideologi. 

Melalui kerangka ini, kebijakan Turki dipahami bukan sekadar sebagai 

respons teknis terhadap persoalan limbah, melainkan sebagai bagian dari 

upaya negara untuk melindungi lingkungan domestik, menjaga manfaat 

ekonomi, mempertahankan hubungan yang menguntungkan dengan Uni 

Eropa, serta tetap menjaga otonomi kebijakan nasional pada periode 2018–

2025. 
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Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian  

Sumber: pengolahan data oleh peneliti untuk kepentingan penelitian. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian mengenai apa kepentingan Turki dalam menerima limbah 

plastik dan dalam menerima kerja sama dari Uni Eropa pada periode 2018–2025.  

Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

penekanan pada studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berupaya memahami secara mendalam fenomena sosial-politik dan lingkungan 

yang kompleks, yaitu strategi kebijakan Turki dalam merespons tekanan eksternal 

terkait perdagangan limbah plastik lintas batas. Fenomena tersebut tidak dapat 

dijelaskan secara memadai hanya melalui angka statistik, karena melibatkan 

dimensi kebijakan, kepentingan ekonomi, tekanan regulatif, serta konteks 

kelembagaan yang saling berkaitan. 

Menurut Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami fenomena sosial melalui proses analisis yang 

menekankan pada penggalian makna, pola, serta hubungan antarperistiwa dalam 

konteks tertentu. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

pada proses bagaimana realitas sosial tersebut terbentuk dan dimaknai oleh para 

aktor yang terlibat (Miles et al., 2014). Permasalahan yang dikaji tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui data angka, karena juga melibatkan dimensi politik, 

ekonomi, regulasi, serta hubungan Turki dengan Uni Eropa dalam konteks 

lingkungan internasional. 
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Sifat deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis 

perkembangan arus limbah plastik, kebijakan yang diambil Turki, serta bentuk 

kerja sama yang berkembang antara Turki dan Uni Eropa. Namun penelitian ini 

tidak berhenti pada deskripsi semata, melainkan juga menganalisis makna di balik 

kebijakan tersebut dengan menggunakan konsep kepentingan nasional. 

Sementara itu, studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu 

kasus tertentu, yaitu Turki dalam isu menerima limbah plastik dan hubungannya 

dengan Uni Eropa pada periode 2018–2025. Melalui studi kasus, peneliti dapat 

menelaah fenomena secara lebih mendalam, kontekstual, dan kronologis, 

sehingga dapat menjelaskan hubungan antara perubahan arus limbah plastik 

global, kerja sama lingkungan dengan Uni Eropa, dan kepentingan Turki sebagai 

negara. Oleh karena itu pendekatan kualitatif deskriptif dipandang paling tepat 

untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai kepentingan Turki dalam 

menerima limbah plastik dan dalam menerima kerja sama dari Uni Eropa pada 

periode 2018–2025. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis kepentingan Turki dalam 

menerima limbah plastik dan dalam menerima kerja sama dari Uni Eropa pada 

periode 2018–2025. Sementara itu, yang dimaksud dengan menerima kerja sama 

dari Uni Eropa adalah keterlibatan Turki dalam hubungan kerja sama, 

penyesuaian regulatif, dukungan kelembagaan, dan berbagai bentuk interaksi 

kebijakan lingkungan yang berkaitan dengan isu limbah plastik. 

Penelitian ini menempatkan Turki sebagai unit analisis utama, karena yang 

dikaji adalah kepentingan dan orientasi kebijakan Turki. Uni Eropa diposisikan 

sebagai aktor eksternal yang menjadi mitra kerja sama sekaligus pihak yang 

terkait dalam arus limbah plastik dan tata kelola lingkungan. 

Agar fokus penelitian lebih terarah, analisis penelitian ini menggunakan 

empat dimensi kepentingan nasional menurut Donald E. Nuechterlein, yaitu 

(Nuechterlein, 2015)  
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1. Kepentingan pertahanan, yang dalam penelitian ini dipahami sebagai 

kepentingan Turki untuk melindungi masyarakat, wilayah, dan lingkungan 

domestiknya dari ancaman non-militer berupa pencemaran limbah plastik.  

2. Kepentingan ekonomi, yang berkaitan dengan upaya Turki 

mempertahankan industri daur ulang, memperoleh akses bahan baku, dan 

menjaga manfaat ekonomi dari pengelolaan limbah plastik serta kerja 

sama dengan Uni Eropa.  

3. Kepentingan tata internasional, yang berkaitan dengan kepentingan Turki 

dalam mempertahankan hubungan yang menguntungkan dengan Uni 

Eropa, menyesuaikan diri dengan aturan dan tata kelola lingkungan 

internasional, serta menjaga posisinya dalam kerja sama lintas batas.  

4. Kepentingan ideologi, yang dalam penelitian ini dipahami secara terbatas 

sebagai kepentingan Turki untuk menjaga otonomi kebijakan nasional di 

tengah proses kerja sama dan harmonisasi regulasi dengan Uni Eropa.  

Dengan pembagian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

bagaimana kepentingan-kepentingan tersebut tercermin dalam kebijakan Turki 

terkait penerimaan limbah plastik dan penerimaan kerja sama dari Uni Eropa 

selama periode 2018–2025. 

Penelitian ini dibatasi pada periode 2018–2025. Tahun 2018 dipilih 

sebagai titik awal karena pada tahun tersebut terjadi perubahan besar dalam arus 

perdagangan limbah plastik global setelah pembatasan impor oleh Tiongkok. 

Tahun 2025 dipilih sebagai batas akhir karena pada periode tersebut telah terjadi 

perkembangan regulatif penting dalam hubungan lingkungan Turki–Uni Eropa, 

sehingga memberikan konteks yang memadai bagi analisis. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data utama. 

Data sekunder dipilih karena persoalan yang dikaji terdokumentasi dalam 

berbagai dokumen resmi, laporan lembaga internasional, data statistik, artikel 

ilmiah, dan sumber kebijakan yang dapat ditelusuri secara sistematis. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas beberapa kategori. 

1. Dokumen resmi pemerintah Turki, seperti kebijakan lingkungan, 

regulasi impor limbah, dokumen kementerian terkait, dan pernyataan 

resmi pemerintah yang berkaitan dengan pengelolaan limbah plastik. 

2. Dokumen resmi Uni Eropa, seperti regulasi pengiriman limbah, 

kebijakan lingkungan, dokumen kerja sama dengan Turki, laporan 

kemajuan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan hubungan Turki–

Uni Eropa dalam isu lingkungan. 

3. Laporan organisasi internasional, seperti laporan dari OECD, UNEP, 

UNDP, European Environment Agency, dan lembaga terkait lainnya 

yang membahas perdagangan limbah plastik, tata kelola limbah, serta 

posisi Turki dalam isu tersebut. 

4. Data statistik resmi, yang digunakan untuk mendukung analisis 

mengenai perkembangan arus limbah plastik, posisi Turki sebagai 

negara penerima, dan perubahan kebijakan dari waktu ke waktu. 

5. Artikel jurnal, buku, dan publikasi ilmiah, yang digunakan untuk 

membangun landasan teoritis dan analitis, khususnya mengenai 

kepentingan nasional, tata kelola lingkungan, dan hubungan Turki–Uni 

Eropa. 

6. Media yang kredibel, yang digunakan sebagai sumber pelengkap untuk 

melihat perkembangan isu di ruang publik, terutama yang berkaitan 

dengan kritik terhadap tata kelola limbah plastik di Turki dan respons 

dari aktor terkait. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengutamakan sumber yang relevan, 

kredibel, mutakhir, dan dapat diverifikasi, terutama dokumen resmi dan laporan 

yang tersedia dalam bentuk PDF agar memudahkan pengecekan data dan sitasi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, studi pustaka, dan penelusuran arsip digital. 
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1. Dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah 

berbagai dokumen resmi yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti 

regulasi, laporan kebijakan, data statistik, dan dokumen kerja sama. Setiap 

dokumen yang digunakan dicatat identitasnya, seperti judul, tahun terbit, 

institusi penerbit, dan relevansinya terhadap fokus penelitian. 

2. Studi pustaka. Teknik ini dilakukan dengan menelaah artikel jurnal, buku, 

laporan penelitian, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan konsep 

kepentingan nasional, tata kelola limbah plastik, perdagangan limbah 

lintas batas, serta hubungan Turki–Uni Eropa. Studi pustaka bertujuan 

untuk memperkuat landasan teoritis sekaligus membantu peneliti 

memahami posisi penelitian ini di antara kajian-kajian sebelumnya. 

3. Penelusuran arsip digital. Penelusuran dilakukan melalui portal resmi 

pemerintah Turki, institusi Uni Eropa, organisasi internasional, basis data 

statistik, dan repositori jurnal ilmiah. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh dokumen yang paling relevan, mutakhir, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan kata kunci yang 

sesuai dengan fokus penelitian, seperti Turkey plastic waste governance, EU-

Turkey environmental cooperation, plastic waste imports Turkey, waste shipment 

regulation, dan national interest Turkey. Untuk menjaga kerapihan data dan 

konsistensi sitasi, peneliti juga dapat menggunakan perangkat manajemen 

referensi seperti Zotero atau Mendeley. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif berdasarkan model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari tiga komponen 

utama yang saling berkaitan dan berlangsung secara simultan sepanjang proses 

penelitian. 

1. Kondensasi data (data condensation). Pada tahap ini, data yang telah 

dikumpulkan diseleksi, diringkas, dan dikelompokkan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, data dikategorikan 

berdasarkan empat dimensi kepentingan nasional Turki, yaitu 



25 

 

 

kepentingan pertahanan, ekonomi, tata internasional, dan ideologi. 

Data yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian disisihkan 

agar analisis tetap terarah. 

2. Penyajian data Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif-analitis, tabel, atau kronologi 

perkembangan kebijakan. Penyajian data bertujuan untuk membantu 

peneliti melihat pola, hubungan antarperistiwa, dan keterkaitan antara 

perubahan arus limbah plastik, kerja sama dengan Uni Eropa, dan 

kepentingan Turki.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Pada tahap ini, peneliti menafsirkan pola-pola yang 

muncul dalam data dengan menggunakan konsep kepentingan nasional 

Donald E. Nuechterlein. Analisis difokuskan pada pertanyaan 

mengenai kepentingan apa saja yang mendorong Turki dalam tata 

kelola limbah plastik dan dalam menerima kerja sama dari Uni Eropa.  

Proses verifikasi dilakukan melalui triangulasi sumber data, yaitu 

membandingkan informasi yang diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, 

laporan lembaga internasional, data statistik perdagangan, laporan investigatif 

organisasi lingkungan, dan pemberitaan media untuk memastikan konsistensi dan 

validitas temuan. Apabila terdapat inkonsistensi antara sumber-sumber yang 

berbeda, peneliti akan mendiskusikan inkonsistensi tersebut secara eksplisit dalam 

analisis dan memberikan penjelasan kontekstual yang memadai. Proses triangulasi 

ini penting untuk menjaga kredibilitas dan keandalan hasil penelitian, mengingat 

kompleksitas fenomena yang dikaji dan multiplisitas perspektif yang terlibat di 

dalamnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

 

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa kepentingan nasional Turki dalam 

menerima limbah plastik dan dalam menerima kerja sama dari Uni Eropa pada 

periode 2018–2025 lebih banyak didorong oleh kepentingan ekonomi. 

Kepentingan ini kemudian didukung oleh kepentingan Turki dalam menjaga 

posisinya di dalam tata kelola internasional, sementara kepentingan pertahanan 

dan ideologi hanya muncul sebagai aspek tambahan yang tidak terlalu dominan. 

Turki menerima dan tetap mengakomodasi masuknya limbah plastik dari Eropa 

karena limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku sekunder bagi 

industri plastik dan daur ulang domestiknya. Hal ini menjadi penting karena 

industri plastik Turki memiliki kapasitas produksi yang besar, tetapi belum 

sepenuhnya didukung oleh kemampuan produksi bahan baku dari sektor 

petrokimia dalam negeri. Dengan kondisi sekitar 87 persen kebutuhan bahan baku 

plastik Turki masih bergantung pada impor, penerimaan limbah plastik bukan 

hanya menjadi pilihan kebijakan, tetapi juga bagian dari kebutuhan ekonomi 

industri. Dalam konteks ini, keterlibatan Turki dalam Konvensi Basel, 

keanggotaan OECD, maupun perundingan UN Global Plastics Treaty tidak 

sepenuhnya dapat dipahami sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai cara Turki 

untuk tetap menjaga ruang kebijakan agar impor bahan baku dari limbah plastik 

tidak terlalu dibatasi oleh aturan global. Oleh karena itu, kepentingan nasional 

Turki dalam isu ini dapat dipahami sebagai kepentingan yang bersifat ekonomi-

pragmatis, dengan tata kelola internasional sebagai instrumen pendukungnya. 

Secara historis, posisi Turki dalam tata kelola limbah plastik Eropa pada 

periode 2018–2025 juga tidak dapat dilepaskan dari hubungan panjang antara 

Turki dan Uni Eropa. Hubungan tersebut telah terbentuk sejak Perjanjian Ankara 
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tahun 1963 dan semakin kuat secara ekonomi melalui pembentukan Customs 

Union pada tahun 1996. Artinya, kerja sama ekonomi antara Turki dan Uni Eropa 

sudah terbangun jauh sebelum isu limbah plastik menjadi perhatian utama. 

Namun, di sisi lain, proses aksesi Turki untuk menjadi anggota Uni Eropa justru 

mengalami stagnasi, terutama setelah kudeta gagal tahun 2016 dan meningkatnya 

ketegangan di kawasan Mediterania Timur. Kondisi ini membuat hubungan Turki 

dan Uni Eropa bergeser dari hubungan yang berorientasi pada keanggotaan 

menjadi hubungan yang lebih transaksional dan berbasis kepentingan praktis. 

Dalam konteks limbah plastik, perubahan tersebut bertemu dengan perubahan 

besar dalam perdagangan limbah global setelah Tiongkok menerapkan National 

Sword Policy pada tahun 2018. Kebijakan tersebut membuat negara-negara Eropa 

harus mencari tujuan ekspor limbah plastik baru, dan Turki kemudian menjadi 

salah satu negara tujuan utama. Kedekatan geografis, status Turki sebagai anggota 

OECD, keterhubungan ekonomi melalui Customs Union, serta keberadaan 

industri daur ulang domestik membuat Turki berada pada posisi yang strategis. 

Dengan demikian, posisi Turki dalam isu ini terbentuk dari gabungan antara 

hubungan ekonomi jangka panjang dengan Uni Eropa dan perubahan arus 

perdagangan limbah plastik global setelah tahun 2018. 

Melalui kerangka kepentingan nasional Donald E. Nuechterlein, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keempat jenis kepentingan tidak memiliki peran yang sama 

dalam menjelaskan kebijakan Turki. Kepentingan ekonomi menjadi kepentingan 

yang paling dominan dan berada pada tingkat major yang mendekati vital. Hal ini 

terlihat dari terpenuhinya berbagai indikator, seperti perluasan akses pasar setelah 

National Sword Policy, pemenuhan kebutuhan bahan baku industri, penciptaan 

lapangan kerja di sektor daur ulang formal maupun informal, masuknya investasi 

mesin dan peralatan, penghematan biaya produksi melalui biaya tenaga kerja yang 

relatif kompetitif, serta perolehan devisa dari ekspor produk plastik. Sementara 

itu, kepentingan tata kelola internasional juga berada pada tingkat major, tetapi 

sifatnya lebih sebagai kepentingan pendukung. Keterlibatan Turki dalam berbagai 

rezim internasional lebih berfungsi untuk menjaga legitimasi dan ruang gerak 

kebijakan agar impor limbah plastik tetap dapat berlangsung. Sebaliknya, 

kepentingan pertahanan dan ideologi tidak menjadi faktor utama. Kepentingan 
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pertahanan hanya terlihat secara terbatas melalui persoalan lingkungan dan 

kesehatan yang muncul di wilayah tertentu, sementara kepentingan ideologi lebih 

tampak sebagai upaya menjaga citra dan reputasi internasional, bukan sebagai 

dorongan untuk menyebarkan nilai atau prinsip politik tertentu. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan Turki 

dalam menerima dan mengelola limbah plastik dari Eropa pada periode 2018–

2025 merupakan bentuk kalkulasi ekonomi yang rasional dan pragmatis. Turki 

memanfaatkan kerja sama dan arus limbah plastik dari Eropa untuk mendukung 

kebutuhan industri domestiknya, sambil tetap berada dalam kerangka tata kelola 

internasional yang dapat menjaga keberlanjutan kepentingan tersebut. Namun, 

keuntungan ekonomi ini tidak datang tanpa konsekuensi. Posisi Turki sebagai 

negara penerima limbah plastik Eropa juga menimbulkan beban lingkungan yang 

nyata, seperti pencemaran, pembuangan dan pembakaran ilegal, serta risiko 

kesehatan masyarakat di beberapa wilayah, terutama Adana. Hal ini menunjukkan 

bahwa kerja sama limbah plastik antara Turki dan Uni Eropa memang 

memberikan keuntungan ekonomi bagi kedua pihak, tetapi pembagian bebannya 

tidak sepenuhnya seimbang. Negara-negara Eropa dapat mengurangi tekanan 

limbahnya, sementara Turki harus menghadapi dampak lingkungan dari limbah 

yang masuk ke wilayahnya. Dengan demikian, kepentingan nasional Turki dalam 

isu ini lebih tepat dipahami sebagai strategi ekonomi jangka pendek hingga 

menengah, yang masih perlu diimbangi dengan penguatan kapasitas pengolahan 

limbah, pengawasan lingkungan, dan pembangunan industri petrokimia hulu di 

dalam negeri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa kajian mengenai 

tata kelola limbah plastik antara Turki dan Uni Eropa masih memiliki ruang untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini berfokus pada kepentingan nasional 

Turki dalam menerima kerja sama dan arus limbah plastik dari Uni Eropa pada 

periode 2018–2025. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan pembahasan dengan melihat sisi Uni Eropa secara lebih 

mendalam, terutama mengenai alasan negara-negara anggota UE masih 
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mengirimkan limbah plastik ke Turki meskipun regulasi lingkungan mereka 

semakin ketat. Dengan begitu, penelitian berikutnya dapat memberikan gambaran 

yang lebih seimbang mengenai kepentingan kedua pihak dalam tata kelola limbah 

plastik lintas negara. 

Saran untuk penelitian selanjutnya juga dapat memperluas fokus kajian pada 

dampak sosial dan lingkungan di wilayah-wilayah Turki yang menjadi pusat 

pengolahan limbah plastik impor, seperti Adana, Osmaniye, dan Hatay. Hal ini 

penting karena penelitian ini menemukan bahwa penerimaan limbah plastik tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi bagi industri daur ulang, tetapi juga 

menimbulkan masalah seperti pembuangan ilegal, pembakaran terbuka, 

pencemaran lingkungan, dan risiko kesehatan masyarakat. Kajian lapangan atau 

penelitian berbasis data lokal akan membantu menjelaskan secara lebih jelas 

bagaimana masyarakat terdampak merasakan langsung konsekuensi dari 

masuknya limbah plastik impor. 

Saran lain yang dapat diberikan adalah perlunya penguatan tata kelola dan 

pengawasan terhadap perdagangan limbah plastik. Pemerintah Turki perlu 

memastikan bahwa limbah plastik yang masuk benar-benar merupakan bahan 

yang dapat didaur ulang, bukan limbah tercampur atau terkontaminasi yang 

akhirnya dibuang dan dibakar secara ilegal. Di sisi lain, Uni Eropa juga perlu 

bertanggung jawab terhadap limbah yang diekspor ke luar wilayahnya. Penguatan 

aturan saja tidak cukup apabila tidak diikuti dengan pengawasan terhadap negara 

asal, perusahaan eksportir, perusahaan importir, dan fasilitas daur ulang di negara 

tujuan. 
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